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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan potensi budaya tradisional dan
warisan budaya tradisional yang luar biasa. Budaya tradisional dan warisan
budaya tradisional terdapat dalam berbagai bentuk, seperti adat istiadat rakyat,
tarian, ukiran, tenun dan bentuk budaya tradisional lainnya yang belum banyak
ditampilkan dan bermanfaat bagi pembangunan perekonomian Indonesia. Segala
kebudayaan tradisional dan warisan budaya tradisional merupakan hasil pemikiran
manusia dan dapat ditularkan serta ditangkap oleh panca indera manusia. Namun
banyak budaya tradisional dan warisan budaya tradisional Indonesia yang diklaim
oleh negara lain, terutama negara maju, tanpa izin dari Indonesia. Saat ini negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia, menghadapi permasalahan
ketidakadilan dalam pemanfaatan budaya tradisional dan warisan budaya
tradisionalnya. Namun tetapi, sistem regulasi belum cukup kuat untuk memberikan
perlindungan yang dibutuhkan bagi budaya tradisional dan warisan budaya
tradisional. Pemanfaatan ekspresi budaya tradisional dan warisan budaya
tradisional dapat diartikan sebagai pemanfaatan ekspresi budaya tradisional
sebagai aset komersial tanpa memberi kesempatan kepada negara maju untuk
mengambil keuntungan dari Indonesia. Oleh karena itu, perlu dibuat pengaturan
khusus untuk melindungi ekspresi budaya tradisional dan warisan budaya
tradisional.

Tanéyan Lanjhang sebutan pemukiman khas suku Madura, yang terdiri dari
mbah, bapak, anak, cucu, beserta istri atau suaminya masing-masing. Tanéyan
Lanjh&ng sendiri merupakan kumpulan rumah yan terdiri atas keluarga-keluarga
yang mengikatnya.letaknya pun juga sangat berdekatan serta berhadapan dengan
lahan yang disebut galengan atau yang biasa masyarakat sekitar menyebutnya
Tabun, sehingga masing-masing kelompok menjadi terpisah oleh lahan
garapannya. Dalam satu kelompok rumah pada Tanéyan Lanjhang ini sendiri
terdiri dari atas 2 sampai 10 rumah atau lebih jelasnya dihuni oleh 10 kepala
keluarga, yang mana terdiri dari orang tua, anak, cucu, dan seterusnya. Hubungan
keluarga kandung merupakan ciri khas dari Tanéyan Lanjhang. Susunan rumah di
sini memang sengaja di desain berdasarkan hirarki dalam keluarga. Barat-timur
adalah arah yang menunjukkan urutan tua muda. Dengan adanya sistem
sedimikian rupa mengakibatkan ikatan kekeluargaan menjadi sangan erat di ujung
paling barat terletak langgar yang nantinya biasa mereka gunakan sebagai tempat

sholat untuk berjamaah, selain itu langgar itu sendiri juga memiliki fungsi
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lain,seperti halnya tempat bertamu,tempat santai dan lain sebagainya. Mahasiswa
Tadris Bahasa Indonesia TBIN IAIN Madura (2019:142)

Dari sekian banyak local wisdom masyarakat Madura yang merupakan
wujud kompromi dialektis antara Islam official dengan lokal budaya, salah
satunya adalah tradisi koloman, sebuah tradisi perkumpulan masyarakat dalam
amalan keagamaan, bacaan, dzikiran dan kegiatan tertentu, yang berada di
desa buddagan, kecamatan Larangan, kabupaten Pamekasan Madura. Banyak
terdapat perkumpulan koloman masyarakat desa buddagan tersebut antara
lain: (1). Kolom Terba’ng/ Hadrah Sholawatan (2). Kolom Tahlilan. (3). Kolom
Yasinan.(4) Kolom Sabellasan (5). Kolom Pangajian. (6). Kolom Ustad (7). Kolom
Jum’atan. (8). Kolbun (Kolom Bulanan) Amalan Sholawat Nariyah, dan Tahlilan.

Tradisi koloman yang mengakar di masyarakat desa buddagan ini
merupakan aplikasi dari nilai-nilai Islam yang mengambil bentuk budaya lokal,
yang perlu digali, Kenyataan ini menunjukkan betapa sedemikian kreatifnya
masyarakat tempo doeloe dalam memformulasikan dan mengaplikasikan
penghayatan keislamannya dalam wujud tradisi lokal yang sangat kaya
dengan kearifan dan sangat mencerminka nilai-nilai Islam. Koloman di adakan di

hari senin malam selasa dan hari kamis di malam jumat.

B. Metode

Penelitian ini menerapkan model deskriptif yang bersifat kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2013, p. 4) menyebutkan bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati;
pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic. Tujuan dari
tulisan ini adalah agar dapat menggambarkan bagaimana budaya koloman symbol
kekuatan kekeluargaan di taneyan lanjhang pamekasan. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengamatan serta sesi tanya-jawab mendalam di buddagan 1
pamekasan (Sugiono, 2016, him. 216-217). ibu warga sekiatar yang sudah
mengikuti koloman sejak lama menjadi subyek penyelidikan. Studi yang dilakukan
ini menerapkan purposive sampling untuk merekrut informan berdasarkan ciri-ciri
tertentu. Wawancara tidak terstruktur serta observasi diaplikasikan guna
memperoleh data. Prosedur analisa data meliputi reduksi data, penyampaian,
penarikan kesimpulan, serta verifikasi (Sugiono, 2016, him. 245-252). Kredibilitas,

transferabilitas, ketergantungan, dan pemenuhan kepastian merupakan faktor-
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faktor yang menentukan apakah suatu data dianggap sah (Satori, 2010, him. 165—
171). Berbagai pendekatan diimplementasikan guna menilai keandalan data,
seperti memperluas observasi, meningkatkan ketelitian penelitian, melakukan
triangulasi pembicaraan dengan rekan sejawat, menilai contoh negatif, dan

melakukan member check (Sugiono, 2016, p. 217).

C. Hasil dan Pembahasan

Uraian fokus penelitian berikut akan merangkum temuan penelitian yang
dikumpulkan dengan menggunakan tahapan wawancara, pengamatan, juga
dokumentasi:

1. Budaya koloman dan keunikannya

Budaya koloman yang ada di desa buddagan yang sudah ada dari
generasi ke generasi hingga saat ini masih merekat di desa buddagan. Hal
ini dapat kita jadikan pintu masuk untuk menggalang kesadaran
masyarakat dalam melestarikan tradisi Al-Quran agar dapat memberikan
dampak yang lebih signifikan dan memperkuat tradisi lokal yang sudah
mengakar di masyarakat dan mampu berinovasi, mandiri, bersaing, dan
berkembang. Menjadi solusi bagi kehidupan sosial dan kehidupan ritual
keagamaan mereka. Tradisi Koloman masyarakat desa buddagan telah
mengakar secara turun temurun dan banyak mengembangkan ciri khas
tersendiri dalam hal penerjemahan ajaran agama, pengamalan ajaran
agama, termasuk nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama, dalam
konteksnya perubahan sosial.

Tradisi koloman yang mampu memberikan solusi, inspirasi dan
pencerahan  dalam  menyelesaikan  permasalahan  kehidupan
bermasyarakat, selalu bersinergi dan bekerjasama dalam segala hal.
Koloman yang di lakukan di desa buddagan dilaksanakan di malam selasa
tepat jam 19.00 wib yang dihadiri warga sekitar desa buddagan. Para
anggota koloman yang ada di masyarakat desa Blumbungan
biasanya terdiri dari para alumni pondok pesantren, setelah selesai
menjadi santri dan sampai kapanpun tetap akan menjadi santri biarpun
sudah keluar dari pondok, sudah berkeluarga dan menjadi anggota
warga masyarakat, nilai-nilai kesantriannyad alam memperkuat ritual
keagaannya tetap istigomah dijalankan, dan membina hubungan kerja

sama sosialnya tetap dilaksanakan salah satunya dengan menjadi
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anggota koloman yang ada di masayarakat. Meskipun demikian ada juga
anggota koloman yang tidak pernah mengenyam pendidikan di pondok
pesantren akan tetapi tetap memiliki tingkat religiusitas yang tinggi,
tidak dapat di pandang remeh, karena faktor hidayah dan lingkungan
sangat mempengaruhinya.

Berada dilingkungan masyarakat yang sangat kental dengan ajaran
keislamannya, dan lekat dengan sikap sopan santun kesantriannya. Citra
masyarakat Madura yang dikenal sebagai masyarakat santri sangatlah
kuat. Keunikan koloman terlihat dengan adanya tradisi koloman yang
disebut dengan kolom samman, karena dalam kolom samman ini seluruh
peserta harus mampu mengikuti ritual sammannya. bacaan dan dzikiran
samman dalam rangka menjerninkan hati dan fikiran dengan berdzikir
kepada Allah SWT, dan pelaksanaanya biasanya jam sepuluh malam
keatas, dan dilaksanakan dengan berdiri sampai selesai acara
sammnnya, para anggota harus menahan rasa capek dan tetap berdiri
agar khusu’ dalam mengikuti acara sammannya.

Adapun tradisi koloman itu sendiri, adalah tradisi perkumpulan yang
diselenggarakan oleh masyarakat sebagai gerakan dalam rangka
membina hubungan harmonis penuh kekeluargaan yang diisi dengan ritual
keagamaan tertentu. Koloman sangat erat dengan kehidupan masyarakat
karena masyarakat itu sendiri sebagai pelaku atau anggota kolom
tersebut. Sebagai anggota kolom, masyarakat yang terdiri dari
berbagai individu senantiasa melakukan amalan, ritual keagamaan
sesuai dengan tujuan dilaksanakannya koloman atau perkumpulan
tersebut. Keadaan seperti ini bisa dijadikan pintu masuk untuk
mengetuk kesadaran masyarakat dalam melestarikan tradisi koloman,
agar lebih memiliki dampak signifikan, memperkuat tradisi lokal yang
sudah mengakar dimasyarakat, mampu berinovasi, mandiri, berdaya
saing, menjadi solusi dalam kehidupan sosialnya, dan kehidupan ritual
keagamannya.

Keunikan lain nya adalah di desa buddagan 1 ketika mengikuti koloman
mempunyai iuran sebesar Rp. 5.000 tujuan nya adalah ketika uang nya
sudah terkumpul banyak di desa buddagan 1 mengadakan acara besar

yaitu sholawatan atau ceramah yang biasanya di hadiri ulama.
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Gambar 1 : kegiatan koloman

D. Simpulan

Budaya Koloman di buddagan 1 adalah simbol kekuatan kekeluargaan yang
menjunjung tinggi keharmonisan dan kebersamaan dalam rumah tangga.
Perkumpulan ibu-ibu ini memiliki peran yang sangat penting dalam memelihara
keharmonisan rumah tangga dan memperkuat silaturahmi antar warga sekitar
dengan adanya koloman. Budaya Koloman di buddagan 1 adalah simbol kekuatan
kekeluargaan yang menjunjung tinggi keharmonisan dan kebersamaan dalam
rumah tangga. Perkumpulan ibu-ibu ini memiliki peran yang sangat penting dalam
memelihara keharmonisan rumah tangga dan memperkuat silaturahmi antar
warga sekitar dengan adanya koloman. Pemberdayaan masyarakat untuk terus
berkembang memegang teguh kesadarannya, memperkuat tradisi kolomnya
perludimendukungoleh berbagai elemen yang ada, hal ini dalamrangka ikut
berpartisipasi mempertahankan ajaran Islam yang menjadi ritual keislaman setiap
anggota koloman di warga. oleh karena setiap aktifitas koloman selalu di diisi
menggunakan ajaran ritual keislaman. Tentu saja dalamhal ini perlu strategis
penguatannya, diantaranya pendekatan dan pendampingan berkelanjutan,jika

perlu menjadi bagian berasal keanggotaan koloman
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